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PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis mengemukakan hal-hal yangaliarkdengan proses
penyusunan penelitian yang dilakukan, diantarariggar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan mpafaditian, anggapan dasar

penelitian dan definisi operasional yang berhubardgngan judul penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan aspek terpenting dalam komunikéenurut Dik
dalam Tarigan (1994: 136) dikemukakan bahwa:

Bahasa adalah suatu sarana interaksi sofialgsi utamanya adalah
komunikasi; korelasi psikologis suatu bahasa adakampetensi atau
kemampuan komunikatif: kemampuan melaksanakanakdersosial dengan
bantuan bahasa.

Dengan demikian, kemampuan berbahasa dapat memuagkseseorang untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusiayainn

Dalam sebuah proses komunikasi, seseorang ditomaguasai kaidah
bahasa yang digunakannya dengan baik agar dapatntenteraksi yang baik
dengan lawan bicaranya. Ketika berkomunikasi, k#eng menemui seseorang
yang menggunakan bahasa berbeda. Oleh karena eseorang dituntut
menguasai bahasa lain selain bahasa yang dipemunaebagai alat

komunikasinya. Saat ini penggunaan bahasa pertd&manaall dengan penggunaan

bahasa ibuB1) dan bahasa lain dikenal penggunbahnasa asingB2).



Kaidah-kaidah B1 dengan B2 tentu saja berbeda. Kdedma itu, apabila
kedua bahasa digunakan secara bergantian makdingge&ekacauan pemakaian
bahasa. Hal ini biasa terjadi karena adanya peaer&pidah Bl di dalam B2
ataupun sebaliknya (Tarigan, 1990: 3).

Kekacauaan pemakaian bahasa karena pengaruh B2 dapat
menimbulkan kesalahan-kesalahan dalam berbahasmdital1990: 4). Maka,
selanjutnya kesalahan-kesalahan berbahasa ini didrghan kajian utama dalam
proses pengajaran bahasa, khususnya dalam mempéki@dah-kaidah (B2)
untuk menghindari terjadinya kesulitan-kesulitafadaberkomunikasi.

Perbedaaan kaidah-kaidah B1 dan B2 dapat diidessifimelalui sebuah
perbandingan. Menurut Tarigan (1990: 35) “...perbagdn dilakukan dengan
membandingkan bagian-bagian bahasa, yakni mengmsnblagian tata bahasa
yang diperkirakan mendatangkan kesukaran belaj@i para siswa”. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pesbetia bahasa (B1l) dan
(B2) merupakan sumber kesalahan berbahasa.

Ketertarikan penulis terhadap bahasa Prancis, mengdo penulis
melakukan penelitian kesalahan dalam penggunaanbtgtasa asing ini yang
dikenal denganGrammaire Dubois (1979 : 1921) menyebutkan bahwaa “
grammaire est une étude des regles du langa@esfinisi tersebut berarti tata
bahasa adalahsebuah ilmu tentang aturan-aturan berbahasa. Semtarmalam
www.wikipedia.org/wiki/tatabahasa dijelaskan bahWata bahasa adalah bidang
iimu yang mempelajari tentang kaidah-kaidah yanggatur penggunaan suatu
bahasa. Selain itu, Sudarmanto (1993: 99) mengemukakanhwaa

“...penguasaan tata bahasa merupakan bidang yang ermiekd@rangka dalam



bahasa’Oleh karena itu, penulis dapat mengemukakan baatasbbhasa sangat
penting kedudukannya dalam sebuah bahasa dansilef@finisi di atas dapat

memperjelas bahwa apabila terjadi kesalahan pelaggurata bahasa pada
seorang pembelajar bahasa, dapat mempengaruhargiéan berbahasa secara
keseluruhan.

Tata bahasa membahas aturan-aturan yang pentiagn da¢rbahasa.
Gleason dalam Tarigan (1993: 5) mengemukakan bahwgata bahasa
menggarap ~masalah-masalah morfem serta penggalmyagarmencakup
morfologi dan sintaksis Jadi, secara sederhana tata bahasa dapat diartikan
membahas masalah-masalah morfologi dan sintaksey R995 : 466)
mengemukakan bahwavibrphologie est une étude de la formation des mots
Hal ini mengandung pengertian bahwa morfologi mekap ilmu yang
mempelajari susunan kata atau cara penyusunan &atlangkan Syntaxe est
une étude des relations les formes élémentaire idcodrs (Robert, 1986 :
1908). Hal ini dapat dijelaskan bahwa sintaksis upakan ilmu tentang
penggabungan kata dalam sebuah wacana (kalimaamping itu, Stryker
dalam Tarigan (1990: 21) menyebutkan bahwa “Sintekdalah telaah mengenai
pola-pola yang dipergunakan sebagai sarana untuiggabung-gabungkan kata
menjadi kalimat”. Oleh karena itu, dari definisifidési di atas penulis dapat
mengemukakan bahwa pengkajian (analisis) kesaldédi@n bahasa mencakup
kesalahan penyusunan kata dan proses penggabustgaménjadi kalimat.

Namun dalam penelitian ini, penulis hanya meakud@adisis kesalahan
bagian tata bahasa yang hanya meliputi bidang ksistaDengan demikian,

penulis hanya melakukan analisis kesalahan penggukeata-kata yang memiliki



fungsi sintaksis untuk menggabungkan kata menjatiuash kalimat utuh.
Sementara itu, salah satu bagian tata bahasa yanglikn fungsi sintaksis ini
biasa dikenal sebagai konjungsi (kata sambung).

Dalam tata bahasa Prancis, konjungsi ini dikenafjdela conjonction
Salah satu definisinya antara lailma”conjonction est un mot invariable qui sert a
reunir deux mots ou deux groupes de mots (conmmale coordination) ou a
relier une proposition subordonnée a une principaleonjonction de
subordination)” (Kannas 1995:150) Definisi tersebut berarti konjungsi
merupakan kata mutlak yang menghubungkan dua kdsa, dua frase yang
disebutkonjungsi koordinatif atau menghubungkan anak kaidengan dengan
induk kalimatnya yang disebWonjungsi subordinatif. Sedangkan, Depdikbud
(1988: 296) menyebutkan bahwa “Konjungsi adalahakadtigas yang
menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajah :d&agan kata, frase
dengan frase, atau klausa dengan klausa”.

Oleh karena itu, berdasarkan perbedaan definigidefli atas, penulis
terdorong untuk melakukan penelitian yang mengkanggunaan konjungsia(
conjonctior) bahasa Prancis dan kesalahan-kesalahan penggyaaatengan
menuangkannya ke dalam penelitian yang berjud@halisis Kesalahan
Penggunaan Konjungs (La Conjonction) Bahasa Prancis (Studi Deskriptif
Terhadap Mahasiswa Semester VIl Program Pendidikan Bahasa Prancis JPBA

FPBS UPI Tahun Ajaran 2007/2008).



1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Setelah masalah penelitian dipilih dan diketahungd@ jelas, maka
langkah selanjutnya adalah membatasi masalah dammuskan masalah agar
masalah penelitian lebih mudah untuk diteliti. Beti ini perumusan dan

pembatasan masalah penelitian secara terperinci.

1.2.1 Rumusan Masalah

Dalam melakukan penelitian, masalah yang akanitdielrus dirumuskan
dengan tegas dan jelas. Adapun rumusan masalam gaaelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Bagaimana tingkat keterampilan mahasiswa dalam guwerakan
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatihpejuk keadaan?

2) Kesalahan-kesalahan apa yang dilakukan mahasisvam d@enggunaan
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatihpejuk keadaan ?

3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesalapang dilakukan
mahasiswa dalam menggunakan konjungsi koordindah ~ konjungsi
subordinatif penunjuk keadaan?

4) Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan mahasisuwtak umengatasi
kesalahan dalam menggunakan konjungsi koordinatdn dkonjungsi

subordinatif penunjuk keadaan?



1.2.2 Batasan Masalah

Agar pembahasan di dalam penelitian ini jelas ddaktmeluas maka
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini. tdedebut sesuai dengan
pendapat dari Surakhmad (1990:34) yang menyebunihwa :

Dalam rencana kerja yang harus dijaga jarsgampai kita mengambil daerah
yang terlalu luas sehingga penyelidikan menjadiagarsamar. Dalam rencana
kerja, kita sepatutnya pula tidak terlalu menyekgyit masalah itu mungkin
kehilangan arti sebagai masalah penyelidikan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis mesnbatang yang akan
diteliti yaitu pada kesalahan mahasiswa dalam memggan konjungsi, baik

konjungsi  koordinatif dan konjungsi subordinatf pejuk keadaan

(circonstancielleklausa induknya.

1.3 Tujuan Penéelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskkgos serta memperoleh
data dan gambaran yang lengkap tentang:

1) Tingkat keterampilan mahasiswa dalam menggunakamjuikgsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif penunjuk #aan.

2) Kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa date@mggunakan
konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatihpejuk keadaan.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan yandukian mahasiswa
dalam menggunakan konjungsi koordinatif dan koggursubordinatif
penunjuk keadaan.

4) Upaya-upaya yang dilakukan mahasiswa untuk merig&esalahan-
kesalahan dalam menggunakan konjungsi koordinadif #onjungsi

subordinatif penunjuk keadaan.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan jawaladas permasalahan

yang dikemukakan di atas dan dapat memberikan rmiasédagai berikut :

1) Bagi penulis, mendapatkan data, informasi dan gesmbtaktual tentang
kesalahan mahasiswa dalam menggunakan konjungsidikatf dan
konjungsi subordinatif penunjuk keadaan.

2) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memil@riknotivasi untuk
lebih- meningkatkan keterampilan dalam menggunakaonjukgsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif penunjuk #aan.

3) Bagi para pengajar dan program studi bahasa pratemmt memberikan
masukan cara pengajaran yang baik dalam pembeiajkomjungsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif penunjuk #aan.

4)  Menjadi rujukan bagi para peneliti sejenis khusasitgntang konjungsi

koordinatif dan konjungsi subordinatif penunjuk &aan.

1.5 Anggapan Dasar

Dalam sebuah penelitian, penulis menggunakan bedemaggapan dasar
yang menjadi landasan atas permasalahan dalamt@@neli. Mengenai hal ini
Arikunto (1990 : 60) mengemukakan bahwa “Anggapasad adalah sebuah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima olehyphkdik”. Berdasarkan hal
tersebut, maka anggapan dasar yang melandasitmengli adalah :
1) Penggunaan tata bahasa (B2) dapat mempengarubateaa (B1).

2) Konjungsi sangat penting digunakan dalam tata lzaResncis.



3) Kesalahan penggunaan konjungsi dapat menimbulkasaldtean makna

kalimat bahasa Prancis.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judieli@m ini, penulis
memberikan definisi operasional yang berhubungangae judul penelitian.
Azwar (2003:74) mengemukakan bahwa “Definisi opered adalah suatu
definisi mengenai variable yang dirumuskan berdasar karakteristik-
karakteristik variable tersebut yang dapat diamaB&berapa definisi yang

berhubungan dengan masalah dalam penelitian it ya

1.6.1 Analisis

Analisis merupakan suatu cara yang digunakan untakgamati suatu
permasalahan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indofi€X8: 32) diungkapkan
bahwa “Analisis adalah penyelidikan terhadap sypa&tustiwva untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya’. Oleh karena itu, dakmeligan ini penulis ingin
mengetahui tingkat keterampilan penggunaan konjwagsdinatif dan konjungsi
subordinatif penunjuk keadaan pada mahasiswa seméstProgram Pendidikan

Bahasa Prancis JPBA FPBS UPI tahun ajaran 2007/2008

1.6.2 Kesalahan
Kesalahan dalam berbahasa merupakan hal yanglitdigaena ada
penggunaan aturan bahasa yang tidak tepat dalaasd&trsebut. Menurut Dulay

dalam Tarigan (1990: 142) diungkapkan bahwa “Kéwalaadalah bagian



konversasi atau komposisi yang menyimpang darirapbenorma baku ( norma
terpilih ) dari performansi bahasa orang dewasalehOkarena itu, dalam
penelitian ini penulis ingin meneliti tentang kedan dalam penggunaan
konjungsi koordinatif dan konjngsi subordinatif pejuk keadaan pada
mahasiswa semester VIl Program Pendidikan Bahamaci8rJPBA FPBS UPI

tahun ajaran 2007/2008.

1.6.3 AnalisisKesalahan
Berdasarkamefinisi-definisi sebelumnyagnalisis kesalahan berarti suatu
cara untuk mengamati penggunaan aturan-aturan tydelg tepat dalam sebuah
bahasa. Mengenai hal ini Ellis dalam Tarigan (188):mengungkapkan bahwa :
Analisis kesalahan adalah suatu prosedua k&g biasa digunakan oleh para
penelitt  dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulaampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalanpshk penjelasan kesalahan
tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkenyebabnya, serta
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusaratesaitu.
Oleh karena itu, penulis menggunakan prosedur kerfak meneliti kesalahan
penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi sdipatif penunjuk keadaan

pada mahasiswa semester VIl Program PendidikaaddaRrancis JPBA FPBS

UPI tahun ajaran 2007/2008.



10

1.6.4 LaConjonction

Konjungsi ataula conjonction merupakan kata yang digunakan untuk
menghubungkan kata-kata dalam pembentukan sebumhakaDalam Kannas
(1995: 150) disebutkan bahwiha conjonction est un mot invariable qui sert a
reunir deux mots ou deux groupes de mots (conmmale coordination) ou a
relier une proposition subordonnée a une principaleonjonction de
subordination)”. Dapat diartikan bahwa konjungsi merupakan kata akugang
menghubungkan dua kata atau dua frase yang dikehjungsi koordinatif atau
menghubungkan atau mengikat anak kalimat dengaokirklimatnya yang
disebut konjungsi subordinatif. Namun pada pemlitni, konjungsi subordinatif

hanya dibatasi pada konjungsi subordinatif penukgddaan.



